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Erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010 membawa dampak kerusakan yang luas di daerah Kabupaten
Sleman, khususnya Desa Argomulyo, kecamatan Cangkringan. Tak ingin dampak tersebut terulang kembali,
Pemerintah mengeluarkan program Desa Tangguh Bencana yang ditujukan agar masyarakat memiliki
kapasitas dalam mengurangi resiko bencana diwilayahnya. Tujuan dari penelitian untuk menganalisis
implementasi pengurangan resiko bencana pemerintah berbasis masyarakat melalui Program Desa Tangguh
bencana di Desa Argomulyo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, serta pengumpulan data yang dilakukan melal ui
observasi, wawancara dengan stakeholders terkait di Desa Argomulyo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten
Sleman dan studi pustaka. Hasil penelitian implementasi program Desa Tangguh Bencana di Desa
Argomulyo menunjukkan adanya pola sinergitas multistakeholders baik Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Sleman, Non-Governmental Organization/Lembaga Swadaya Masyarakat, maupun
masyarakat setempat yang tergabung dalam komunitas relawan Forum Pengurangan Resiko Bencana Desa
Argomulyo. Dalam interaksi antar aktor tersebut, masyarakat Desa Argomulyo tidak lagi menjadi obyek,
namun pelaku utama yang bergerak dari bawah ke atas (bottom up) dalam upaya pengurangan resiko
bencana di wilayahnya dengan keaktifannya menangani sgfumlah bencana serta meningkatkan kapasitasnya
melalui berbagai pelatihan dan ssmulasi kebencanaan. Meskipun demikian, dalam implementasi program
tersebut juga menemui kendala seperti minimnya pendanaan, terlebih dengan tidak adanya keterlibatan
peran dari sektor swasta. Disamping itu, perlu juga menemukan pendekatan dalam menjaga antusiasme
masyarakat terhadap kegiatan pelatihan simulasi.

<hr>

The eruption of Mount Merapi in 2010 brought widespread damage to the Sleman Regency, especially
Argomulyo Village. Government issued a program called Desa Tangguh Bencana to improve the ability or
capacity of the local community to reduce the risk of disastersin their areas. The purpose of the study was to
analyze the implementation of community-based disaster risk reduction through Desa Tangguh Bencana
Program in Argomulyo Village. Thisresearch is a qualitative research with a case study approach, aswell as
data collection conducted through interviews with relevant stakeholders in Argomulyo Village. The results
of this research show a pattern of multistakeholder interaction between Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Sleman, Non-Governmental Organizations, and local communities. In the
interaction between these actors, the people of Argomulyo Village are no longer the objects of the program,
but the main actors in the program to reduce disaster risk in their area by actively handling a number of
disasters and increasing their capacity through various training and disaster simulations. However, in the
implementation of the program also encountered obstacles such as lack of funding and maintaining the
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enthusiasm of the local community.



